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Abstrak
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal warna di Desa Lapandewa Jaya pada anak usia 4-5 tahun ditingkatkan lagi pengenalan warnanyanya di rumah di karenakan masih ada sebagian anak yang belum mengenal warna dengan baik dan ada juga anak yang sudah bisa mengenal warna dengan baik. Dalam penelitian dan hasil wawancara dengan orang tua anak ada 3 indikator yang telah di sebutkan dan di simpulkan pada saat penelitian, adapun kesimpulanya yaitu:  Idikator peratama yaitu penyebutan warna ada 4 anak Berkembang Sangat Baik (BSB). Indikator ke dua yaitu pengenalan warna hasilnya dan 4 anak Berkembang Sangat Baik (BSB). Dan indikator ketiga yaitu mengelompokan warna peneliti mendapatkan selisi yang sama 4 anak yang sudah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 4 anak Berkembang Sangat Baik dalam mengelompokan warna.
Kata kunci: Mengenal Warna, Menyebutkan , Mengelompokan, Anak Usia 4-5 tahun
Abstract
Based on the results of research and discussion, it can be concluded that the ability to recognize colors in Lapandewa Jaya Village in children aged 4-5 years is further enhanced by color recognition at home because there are still some children who do not know colors well and there are also children who can recognize colors easily. good. In the research and the results of interviews with parents of children, there are 3 indicators that have been mentioned and concluded at the time of the study, while the conclusions are: The first indicator is the mention of color, there are 4 children who are very well developed (BSB). The second indicator is the introduction of color results and 4 children are very well developed (BSB). And the third indicator, namely grouping colors, researchers get the same difference 4 children who have Developed As Expected (BSH) and 4 children are very well developed in color grouping.
Keywords: Recognizing Colors, Mentioning, Grouping, 4-5 year olds
Pendahuluan
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang di tunjukan pada anak usia 0-6 tahun dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya. Pada masa golden age anak sangat penting untuk diberikan rangsangan agar perkembangan otaknya dapat berkembang secara optimal dan bisa memahami pelajaran yang akan di berikan. Pengenalan warna hanya di kenalkan oleh orang tua melalui kegiatan mewarnai gambar dan tidak menggunakan media sekitar seperti bahan-bahan alam dalam kegiatan mewarnai dan orang tua jarang mengenalkan warna kepada anak karena sibuk dengan pekerjaan rumah tangga. Sehingga  kemungkinan anak-anak tidak mampu mengenal atau membedakan warna bahkan dalam menyebutkan warna seringkali antara warna yang satu dan warna yang lain masih di tukar tukarkan. Contohnya anak-anak menyebutkan warna hijau masih banyak anak-anak salah menyebutkan warna dengan menyebut warna biru atau sebaliknya.

Di sekitar rumah banyak daun-daun yang menghasilkan warna unik dan menarik untuk dihasilkan namun tidak pernah di ketahui oleh orang tua untuk dijadikan sebagai sumber belajar. Contohnya daun jati menghasilkan warna merah, kunyit menghasilkan warna kuning, daun pandan menghasilkan warna hijau dan masih banyak lagi daun-daunan dan bahan-bahan lain yang bisa menghasilkan warna yang netral.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu untuk mengangkat permasalahan di atas melalaui sebuah penelitian dengan judul “ Pengenalan Warna Melalui Bahan Alam Sekitar Pada Anak Usia 4-5 Tahun di Desa Lapandewa Jaya Kecamatan Lapandewa”.

1. Pengertian Anak Usia Dini dan Karakteristiknya 

 Usia dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk belajar, sehingga disebut usia emas (golden age) yang perlu dioptimalkan karena anak berkembang dari berbagai aspek perkembangan. keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa usia dini sangat berpengaruh pada keberhasilan masa-masa setelahnya. Aspek perkembangan  anak usia dini ada 6 yaitu aspek perkembangan  fisik motorik (kasar dan halus), aspek kognitif, aspek sosial dan emosional serta seni (Khaironi, 2018).

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun (UU Nomor 20 Tahun 2003). 

2. Pengenalan Warna untuk Anak Usia Dini dan Jenis-Jenis Warna

a. Pengertian Warna

 Pada Permendiknas 58 tahun 2009 menjelaskan perkembangan kognitif dan kemampuan pengenalan warna termasuk dalam aspek kognitif yang berindikator dalam aspek bentuk, warna, ukuran dan pola perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun yaitu tentang konsep warna yang dapat di kategorikan menjadi 2 kemampuan sebagai berikut: mencapur warna dan membuat warna baru, menunjuk serta menyebutkan 5 macam warna dengan tepat. Anak dapat membuat dan mencampur warna baru dengan mencampurkan macam-macam warna primer menjadi warna sekunder seperti pelangi, menunjuk artinya anak mampu memperlihatkan warna dengan cara mengarahkan jarinya pada warna, kemampuan tersebut dapat terbentuk melalui penguasaan bahasa dan motorik halus anak dengan pemahaman terhadap warna. Sedangkan anak dapat menyebutkan artinya anak mampu mengucapkan atau menyatakan warna yang di lihat dengan tepat, kemampuan tersebut dapat terbentuk melalui penguasaan kognitif dan bahasa anak dengan pemahaman terhadap perbedaan macam-macam warna.

3. Media Bahan Pembelajaran dari Alam Sekitar

Bahan alam merupakan bahan atau material yang ada di alam sekitar. Bahan alam terdapat di alam dan ditemukan di tanah atau bagian dari hewan atau tumbuhan (Whittaker, 2004:46) . Bahan alam mudah ditemukan disekitar lingkungan anak. Bahan alam juga terdapat diluar pintu kita atau dapat diperoleh dekat tempat tinggal kita (Miller, 2009:64). Bahan alam merupakan bahan yang tak terbatas dan mudah ditemukan hampir di lingkungan sekitar.

Bahan alam yang digunakan sangat beragam dan penggunaan yang dilakukan diharapkan tepat sesuai dengan keadaan lingkungan disekitar anak. Banyak langkah-langkah yang digunakan dalam penggunaan bahan alam. Adapun langkah untuk menggunakan bahan alam, yaitu bahan alam dilakukan dengan mengelompokan bahan alam berdasarkan jenis, warna, ukuran dan bentuk. Selanjutnya dicocokkan yang terlihat sama seperti ukuran atau warnanya. 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sugiono (2012: 12) juga menggunakan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah. Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang bersifat deskritif dan cenderung menggunakan analisis dan pada tahun 1960-an sering di sebut metode alternatif dan metode ini tidak mengunakan pertanyaan yang rinci melainkan dari pertanyaan yang umum dan kemudian meruncing dan mendetail.

Setting Penelitian

Setting penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah di dalam kelas.  Penelititian di laksanakan di Desa Lapandewa Jaya Kecamatan Lapandewa tahun ajaran 2021/2022. Pelaksaan penelitian ini akan di laksanakan pada Bulan Juni sampai Juli tahun 2021.

Sumber Data

Sumber data berujuk pada asal data penelitian diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti itu sendiri, revensi, profil dari dari lingkungan sosial, buku-buku dan motivasi.

Unit Analisis

Unit anlisis yaitu satu komponen dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini yang terlibat di desa dan subjek penelitianya adalah orang tua dan anak usia dini. Berdasarkan observasi yang menjadi titik fokus utama pada penelitian ini yaitu pada anak usia dini yang ada di lingkungan desa lapandewa jaya yang berusia 4-5 tahun dan jumlah anak yang akan diteliti berjumlah 10 anak.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Observasi   

Teknik observasi yaitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung ke anak usia dini usia 4-5 tahun di Desa Lapandewa Kecamatan Lapandewa. Dalam melakukan observasi, peneliti berpedoman pada lembar observasi yang telah dibuat sebagai instrumen.

a. Wawancara

Teknik wawancara ini peneliti berpedoman pada pertanyaan yang akan di ajukan kepada orang tua anak usia dini. 

b. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data anak yang akan menjadi subjek uji coba dalam penelitian ini dan untuk memperoleh data nilai ujian.  Sukardi (2011:81) menyatakan bahwa dokumentasi adalah cara memperoleh data dari bermacam macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat dimana melakukan kegiatan sehari-hari.

Instrumen penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi intrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mendapatkan data yang telah di amati langsung baik dengan melihat maupun mendengar dan merasakan langsung dari responden sebagai sumber data. Instrumen yang akan di gunakan untuk penelitian ini adalah jenis instrumen observasi dan wawancara dengan menggunakan pedoman. 

Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian lebih menerapkan pada data/ informasi dari pada sikap dan jumlah orang. Keabsahan data kualitatif harus memenuhi 4 kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibiliti), Keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 

Analisis Data

Suatu proses atau upaya mengolah data menjadi informasi baru. Proses ini diperlukan agar karakteristik data menjadi lebih muda dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan penelitian. Analisis kualitatif ini dilakukan untuk memperoleh data dari proses pembelajaran melalui observasi. Dari semua data yang telah di peroleh dalam penelitian baik saat observasi yang menggunakan kisi-kisi sebagai bahan acuan dan lembar observasi data yang tentang kemampuan mengenal warna, dan di perkuat dengan dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data dari hasil penelitian ini didapatkan melalui pengamatan mendalam yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 8 juli 2021 di Desa Lapandewa Jaya kepada anak yang berusia 4-5 tahun.

a. Menyebutkan warna

Dari hasil penelitian yang di peroleh dari hasil pengamatan dengan orang tua anak kemampuan mengenal warna yaitu menyebut, menunjuk, dan mengelompokan warna di desa lapandewa jaya terbagi menjadi 3 indikator sebagai berikut: Pada hari sabtu tanggal 8 Juli tepatnya pukul 9 pagi, peneliti menemui orang tua Andini untuk melakukan pengamatan mengenai kegiatan atau aktivitas yang dilakukan Andini sehari-hari. penulis juga bertanya mengenai perilaku yang diperlihatkan oleh Andini pada saat mau belajar menyebutkan warna yang telah orang tuanya tunjukan dan penulis melihat jika anak sudah berkembang sesuai harapan orang tua maupun penulis. Jadi, kesimpulanya anak yang bernama Andini mulai berkembang sesuai harapan pada saat penyebutan warna walaupun masih di tukar-tukarkan warnanya.

Pada tanggal 8 juli  jam 11.00 penulis mengamati di kediaman orang tua Inaya. Dari hasil pengamatan yang telah penulis lihat dari orang tua Inaya yang telah mengobservasi anaknya menyebutkan warna yang telah di pegang orang tuanya ternyata anak belum bisa menyebutkan warna tapi lama-kelamaan anak sudah mulai berkembang  saat menyebutkan warna. Jadi, dapat di simpulkan anak yang bernama Inaya baru mulai berkembang dalam menyebutkan warna karena kurangnya perhatian orang tua tentang pengenalan warna.

Dari pengamatan dari ibunya Lami berbeda lagi, adapun hasil pengamatanya sebagai berikut:

“pada tanggal 9 Juli 2021 jam 10 pagi penulis mengamati di kediaman orang tua Lami dan penulis melihat kegiatan lami pada saat di rumah yang sedang bermain dengan kakaknya dan sambil bercanda bersama ibunya dan saat di amati lebih lanjut anak yang bernama lami sangatlah pintar dalam menyebutkan warna. Jadi, dapat di simpulkan anak yang bernama Lami berkembang sangat baik (BSB) dalam mengenal warna dan menyebutkan warna yang di tunjukan.

Hasil pengamatan dengan ibunya Aida tentang penyebutan warna sebagai berikut:

Pada tanggal 10 juli pukul 9.00 pagi melanjutkan pengamatan di rumahnya orang tuanya Aida, aida yang sedanga duduk diam di luar sambil melihat teman-temannya main lempar bola. Ternyata dia di tahan mamanya agar tidak main bola karena harus mengerjakan PR dari mamanya yaitu harus bisa menyebutkan warna yang telah di tunjukan oleh mamanya. Jadi, dapat di simpulkan anak yang bernama Aida berkembang sangat baik (BSB) karena Aida sudah bisa menyebutkan warna-warna yang berbeda.

Dari semua anak yang peneliti amati dapat di simpulkan dari 8 anak tersebut dari ke 3 indikator 2 anak (MB), 2 anak (BSH) dan 4 anak (BSB).

b. Kemampuan Mengenal Warna

Berdasarkan hasil pengamatan, orang tua anak di desa lapandewa jaya dalam mengembangakan kemampuan pengenalan warna paa anak melalui kegiatan sehari-hari anak di rumah. Adapun  hasil pengamatan yang di amati sebagai berikut:

Pada hari sabtu tanggal 8 Juli tepatnya pukul 9 pagi, peneliti menemui orang tua Andini untuk melakukan pengamatan mengenai kegiatan atau aktivitas yang dilakukan Andini sehari-hari. penulis juga bertanya mengenai perilaku yang diperlihatkan oleh Andini pada saat mau belajar menyebutkan dan mengenal warna yang telah orang tuanya tunjukan dan penulis melihat jika anak sudah berkembang sesuai harapan orang tua maupun penulis. Jadi, kesimpulanya anak yang bernama Andini mulai berkembang sesuai harapan pada saat penyebutan warna walaupun masih di tukar-tukarkan warnanya.

Pada tanggal 8 juli  jam 11.00 penulis mengamati di kediaman orang tua Inaya. Dari hasil pengamatan yang telah penulis lihat dari orang tua Inaya yang telah mengobservasi anaknya mengenal dan menyebutkan warna yang telah di pegang orang tuanya ternyata anak belum bisa  mengenal dan menyebutkan warna tapi lama-kelamaan anak sudah mulai berkembang  saat menyebutkan warna. Jadi, dapat di simpulkan anak yang bernama Inaya baru mulai berkembang dalam menyebutkan warna karena kurangnya perhatian orang tua tentang pengenalan warna.

Berbeda lagi dengan hasil pengamatan di kediaman ibunya Anisa, berikut adalah pernyataan pengamatan yang telah di lihat dari anak:

Pada tanggal 9 pukul 14.00 penulis ke kediaman orang tua Anisa, dan melihat Anisa yang sedang di marahi oleh orang tuanya karena main terus dan lupa belajar, kemudian lama kelamaan anisa berhenti menangis dan mau belajar dengan orang tuanya menyebutkan dan mengenal warna tetapi warna yang telah di sebutkan masih di tukar-tukarkan keran kemalasan anak dalam belajar jika di suruh orang tuanya. Jadi, dapat di simpulkan kalau anak yang bernama Anisa dia mulai berkembang sesuai harapan (BSH) pada saat menybutkan warna.

Hasil pengamatan dengan ibunya Aida tentang penyebutan warna sebagai berikut:

Pada tanggal 10 juli pukul 9.00 pagi melanjutkan pengamatan di rumahnya orang tuanya Aida, aida yang sedanga duduk diam di luar sambil melihat teman-temannya main lempar bola. Ternyata dia di tahan mamanya agar tidak main bola karena harus mengerjakan PR dari mamanya yaitu harus bisa  mengenal dan menyebutkan warna yang telah di tunjukan oleh mamanya. Jadi, dapat di simpulkan anak yang bernama Aida berkembang sangat baik (BSB) karena Aida sudah bisa menyebutkan warna-warna yang berbeda.

Berbeda lagi dengan hasil pengamatan di kediaman ibunya Salsa tentang anaknya sebagai berikut:

Pada tanggal 10 juli pukul 11.00 siang penulis melanjutkan perjalananya di kediaman orang tua Salsa dan melihat anak yang sedang bermain dengan kakaknya sangat seru melempar bola akan tetapi saat kakaknya menanyainya warna bola apa tadi yang di lempar anak belum bisa menjawab dan kata lain belum bisa menyebutkan warna, tetapi karena semakin sering di sebut warna yang di tunjukan. Di sini anak sudah bisa  mengenal dan menyebutkan warna dengan bantuan kakaknya yang sebutkan duluan. Jadi dapat di simpulkan kalau anak yang bernama Salsa baru Mulai Berkemabang (MB) tentang penyebutan dan pengenalan warna karena kesibukan orang tua di kebun terus.

Berbeda lagi pada saat mengamati anak yang bernama Yusni di kediamanya sebagai beriku:

Pada tanggal 10 juli pukul 11.00 peneliti lanjut di kediaman orang tuanya Yusni dan melihat yusni yang sedang bermain dengan teman-temanya dan ibunya sedang menjemur ubi kayu, setelah puas bermain anak yang bernama yusni pulang ke rumah dan membantu ibunya yang sedang menjemur ubi kayu, sekitar satu jam saya mengamati anak yang bernama Yusni tiba-tiba pelihat pelangi dan menyebutkan dan mengenal semua warnanya dan ibunya Yusni juga bertanya pada anakknya daun mangga berwarna apa dan anak juga bisa menjawab dengan warna hijau. Jadi, dapat disimpulkan dari hasil pengamatan yang bahwa anak yang bernama Yusni berkembang sangat baik saat mengenal warna.

Jadi, dapat di simpulkan dari pengamatan ke 8 anak tersebut pada ke 3 indikator yaitu: 2 anak (MB), 2 anak (BSH) dan 4 anak (BSB).

c. Mengelompokan Warna

Berdasarkan hasil pengamatan, yang telah di kunjungi di setiap rumah orang tua dari ke 8 anak tersebut seagai berikut:

Pada tanggal 13 juli pukul 9.00-15.00 peneliti mengamati di setiap rumah anak yang telah di amati sebelumnya dan setiap anak ada peningkatan dalam menyebutkan maupun mengenal warna, setelah beberapa peneliti mencoba mengenalkan warna baru dari kegiatan mengelompokan warna dengan bantuan orang tua anak yang telah di bicarakan sebelumnya, setelah beberapa saat penulis mengamati ada peningkatan anak dalam  mengenal warna yang telah dibuat orang tuanya yang tadinya ditukar-tukarkan warna menjadi sedikit demi sedikit dapat mengenal warna dan hasilnya dari ke 8 anak yang telah di amati ada 4 anak yang berkembang sesuai harapan dan 4 anak berkembang sangat baik dalam mengenal warna.
B. Pembahasan

Sebelum membahas mengenai hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu menjelaskan mengenai gambaran keadaan lapangan anak-anak PAUD di lingkungan Desa Lapandewa Jaya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, keseharian anak-anak PAUD lebih sering terlihat bermain gedjet atau mengikuti orang tuanya di kebun untuk menghabiskan waktunya dibandingkan bermain bersama teman sebayanya. Hal ini menyebabkan kurangannya sosialisasi anak dengan lingkungan sekitar. Anak-anak lebih sering mengurung diri di rumah  bermain dengan Hp dan mengikuti orang tuanya di kebun ketimbang berada di luar bermain dengan teman-temanya. Selain itu, peneliti mengamati beberapa anak yang cenderung menghabiskan waktunya di rumah belum bisa mengenal warna di karenakan anak tidak di ajarkan mengenal warna oleh orang tuanya yang sibuk bekerja di kebun. 

Kegiatan pengenalan warna yang di lakukan peneliti  bukan  hanya  mempersiapkan  alat  atau  bahan  dari alam sekitar  namun peneliti juga harus melakukan penilaian hasil dari pelaksanaan kegiatan karena  masih  ada  beberapa  anak  yang  belum menguasai  dalam mengenalkan warna dapat menyebut, menunjuk dan mengelompokan warna. Namun ada sebagian anak yang sudah dapat mengenal  warna  dengan  baik  karna  dipengaruhi  dengan  belum matangnya pemprosesan  informasi  anak  dalam  menerima  rangsangan  dari  peneliti. 

Berdasarkan  hasil  observasi dan awancara peneliti  menyimpulkan bahwa  orang tua di Desa Lapandewa Jaya mengembangkan aspek anak belum sepenuhnya di kembangkan dengan baik karena kebanyakan orang tua di sana masih sibuk berkebun dan cenderung kurang memperhatikan anaknya khususnya mengenalkan warna-warna dari alam sekitar padahal banyak sekali bahan alam sekitar yang berserakan di kebun dan banyak lagi daun-daun yang mempunyai warna yang berbeda di kebun, Sehingga anak-anaknya kurang dalam mengenal warna. 

Ada 2 faktor yang mempengaruhi pada penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Faktor penghambat

Faktor penghambat pada penelitian ini adalah peneliti agak kesusahan mengajak anak karena pada saat kerumahnya anak sedang mengikuti orang tuanya ke kebun dan sore hari baru pulang. Dan saat pulang kadang anaknya sudah kelelahan dan cepat tidur serta tidak memungkinkan bertamu di rumahnya orang pada malam hari.

2. Faktor pendukung

Faktor pendukung pada penelitian ini adalah orang tua anak sangat antusias pada saat peneliti mendatangi rumahnya dan mewawancarai tentang perkembangan anaknya dan memberikan edukasi agar lebih ditingkatkan lagi cara belajarnya di rumah.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal warna di Desa Lapandewa Jaya pada anak usia 4-5 tahun ditingkatkan lagi pengenalan warnanyanya di rumah di karenakan masih ada sebagian anak yang belum mengenal warna dengan baik dan ada juga anak yang sudah bisa mengenal warna dengan baik. 

Dalam penelitian dan hasil wawancara dengan orang tua anak ada 3 indikator yang telah di sebutkan dan di simpulkan pada saat penelitian, adapun kesimpulanya yaitu:  Idikator peratama yaitu penyebutan warna ada 4 anak Berkembang Sangat Baik (BSB). Indikator ke dua yaitu pengenalan warna hasilnya dan 4 anak Berkembang Sangat Baik (BSB). Dan indikator ketiga yaitu mengelompokan warna peneliti mendapatkan selisi yang sama 4 anak yang sudah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 4 anak Berkembang Sangat Baik dalam mengelompokan warna. 
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